







A. Latar Belakang Masalah 
        Di Indonesia lebih dari seperenam anak perempuan menikah sebelum 
mencapai usia dewasa (18 tahun) atau sekitar 340,000 anak perempuan setiap 
tahunnya. Jumlah anak perempuan yang terkena dampak dari perkawinan dini 
tidak proporsional dibandingkan dengan anak laki-laki. Secara global, 720 juta 
anak perempuan menikah sebelum usia 18 tahun, dibandingkan dengan 156 
juta anak laki-laki (BPS, 2016). 
       Secara nasional prevalensi perkawinan remaja perempuan usia 15-19 tahun 
2012 sebesar 11,5%. Prevalensi tertinggi berada di Kepulauan Bangka Belitung 
18,2%, Kalimantan Selatan 17,6%, dan Jawa Timur 16,7%. Di Jawa Timur, 
prevalensi provinsi dalam rentang usia ini sebesar 16,7%, sedangkan 
kabupaten-kabupaten ada di antara 5-35% dan kecamatan berkisar antara 2-
64%. Kabupaten-kabupaten dengan prevalensi tertinggi (Bondowoso sebesar 
35%, Probolinggo sebesar 35%, Situbondo sebesar 34% dan Sumenep sebesar 
32%) (BPS, 2016). 
       Lebih dari 700 juta perempuan yang hidup saat ini menikah ketika masih 
anak-anak, anak-anak perempuan yang menikah muda menghadapi akibat 
buruk terhadap kesehatan mereka sebagai dampak dari melahirkan dini, 
peningkatan resiko kekerasan dalam rumah tangga, gizi buruk, dan gangguan 





yang diakibatkan dari pernikahan dini. Hal ini membuktikan masih banyak 
masyarakat yang tidak mengetahui dampak dan akibat pernikahan dini. 
Kemungkinan lain, pengetahuan tentang pernikahan dini masih kurang 
(Meilina, 2009). 
       Faktor pengetahuan adalah salah satu faktor yang mendorong sikap remaja 
untuk melakukan pernikahan dini, kurangnya pengetahuan tentang pernikahan 
dini yang dimiliki oleh setiap individu mempengaruhi pernikahan usia dini kini 
masih dilaksanakan (BKKBN, 2011).  
       Hal ini berkaitan dengan penelitian Wijaya & Sajidah (2015) dengan judul 
Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Remaja Putri Tentang Pernikahan Dini 
Di SMAN 1 Lingsar didapatkan hasil penelitian yaitu didapatkan hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan dan sikap remaja putri tentang pernikahan 
dini, walaupun jika dimasukkan dalam kriteria Guilford keeratan hubungan 
antara pengetahuan dengan sikap adalah rendah tapi pasti. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena ada beberapa faktor yang mempengeruhi 
terbentuknya sikap seseorang baik internal maupun eksternal.   
       Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti di MA Darul 
Falah Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso yang dilakukan dengan 
wawancara pada 10 siswi menunjukkan bahwa 7 dari 10 memiliki pengetahuan 
yang kurang tentang pernikahan dini  dan wakil kepala sekolah terdapat 12% 
siswi MA kelas X dan XI yang melakukan pernikahan dini dan diantara mereka 






B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat merumuskan 
masalah yaitu : 
“Bagaimanakah Hubungan Pengetahuan Remaja Putri dengan Sikap 
Tentang Pernikahan Dini di MA Darul Falah Kecamatan Cermee Kabupaten 
Bondowoso Jawa Timur ?”  
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
       Mengetahui hubungan pengetahuan remaja putri dengan sikap tentang 
pernikahan dini. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui pengetahuan remaja putri tentang pernikahan dini. 
b. Mengetahui sikap remaja putri tentang pernikahan dini. 
c. Menganalisis hubungan pengetahuan remaja putri dengan sikap tentang 
pernikahan dini. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pembelajaran 
sekaligus dasar pengembangan penelitian selanjutnya. 
2. Praktisi 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan karena 
dapat memberikan informasi tentang hubungan pengetahuan remaja putri 
dengan sikap tentang pernikahan dini. 
